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SUMMARY 

 

 

 

 

 
LUCKY RAMADHAN. Determinant Factors of Farmers’decisions to Convert 
Land from Rubber to Palm Commodities (Supervised by ERNI PURBIYANTI). 
 

Land conversion is the process of changing land use from one type of 
commodity to another, land conversion often involves conservation of one type of 

plant that is considered less profitable to plants that have higher economic value or 
more stable market demand. The significant decrease in the area of rubber land and 
the increase in the area of oil palm plantations indicate a change in the choice of 

agricultural commodities made by farmers in Sungai Rambutan Village, North 
Indralaya, Ogan Ilir. The objectives of this study were: (1) to compare the 

characteristics of age, education, experience, number of family dependents and 
number of workers of sample farmers who converted land from rubber to oil palm, 
(2) to compare farmer income after converting land from rubber to oil palm with 

rubber farmers who did not convert land and (3) to analyze the socio-economic 
factors that influence farmers' decisions to convert land from rubber to oil palm in 

Sungai Rambutan, North Indralaya, Ogan Ilir. The method used in this study was 
the survey method. The sampling method was simple random sampling with 30 
respondents. This study was conducted in Sungai Rambutan Village, North 

Indralaya, Ogan Ilir. This study was conducted in August-October 2024. The results 
of this study indicate that: (1) The results of the comparison of age characteristics, 

the average range is 43-47 years, the average education is high school, the range of 
experience is 17-21 years, the distance between the number of family dependents 
is 3-4 people and the distance between the number of workers is 3 people. (2) The 

results of the paired t-test for farmer income before and after land conversion 
obtained the results of the difference in farmer income after conversion (oil palm) 

was higher than the income before conversion (rubber). (3) The results of the binary 
logistic test of socio-economic factors that have a significant influence on farmers' 
decisions to convert land are: age, education and income. 
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RINGKASAN  

 

 

 
LUCKY RAMADHAN. Faktor Determinan Keputusan Petani Melakukan 
Konversi Lahan dari Komoditas Karet ke Kelapa Sawit di Sungai Rambutan 
Indralaya Utara Ogan Ilir (Dibimbing oleh ERNI PURBIYANTI). 

 
Konversi lahan merupakan proses perubahan penggunaan lahan dari satu 

jenis komoditas ke jenis lain, konversi lahan sering melibatkan peralihan dari satu 
jenis tanaman yang dinilai kurang menguntungkan ke tanaman yang memiliki nilai 
ekonomi lebih tinggi atau permintaan pasar yang lebih stabil. Penurunan luas area 

lahan karet yang signifikan dan peningkatan luas area perkebunan sawit  
menunjukkan adanya perubahan dalam pilihan komoditas pertanian yang 

dilakukan oleh para petani di Desa Sungai Rambutan Indralaya Utara Ogan Ilir. 
Tujuan dari penelitian ini adalah:  (1) untuk membandingkan karakterist ik 
umur, pendidikan, pengalaman, jumlah tanggungan keluarga dan jumlah tenaga 

kerja petani sampel yang melakukan konversi lahan dari karet ke kelapa sawit, 
(2) untuk membandingkan pendapatan petani sesudah melakukan konversi 

lahan dari karet ke kelapa sawit dengan petani karet yang tidak melakukan 
konversi lahan dan (3) untuk menganalisis faktor-faktor sosial ekonomi yang 
mempengaruhi keputusan petani untuk melakukan konversi lahan dari karet ke 

kelapa sawit di Sungai Rambutan, Indralaya Utara, Ogan Ilir. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey. Metode pengambilan 

sampel secara acak sederhana dengan 30 responden. Penelitian ini dilaksanakan 
di Desa Sungai Rambutan Indralaya Utara Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Agustus-Oktober 2024. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) 

Hasil perbandingan karakteristik umur, rentang rata-rata adalah 43-47 tahun, 
rata-rata pendidikan adalah SMA, rentang waktu pengalaman adalah 17-21 

tahun, rentang jumlah tanggungan keluarga adalah 3-4 orang dan rentang 
jumlah tenaga kerja adalah 3 orang. (2) Hasil uji paired t test untuk pendapatan 
petani sebelum dan sesudah konversi lahan didapatkan hasil perbedaan 

pendapatan petani setelah melakukan konversi (sawit) lebih tinggi daripada 
pendapatan sebelum melakukan konversi (karet). (3) Hasil uji binary logistic 

faktor sosial ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan petani 
untuk melakukan konversi lahan adalah: umur, pendidikan dan pendapatan. 

 

Kata kunci: ekonomi, karet, konversi lahan, pendapatan, petani, sawit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dan berperan penting 

dalam pembangunan perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat. 

Indonesia selaku produsen utama dari berbagai komoditas pertanian dengan besar 

luas lahan pertanian yang sangat luas, termasuk karet dan kelapa sawit. Namun, 

untuk sektor pertanian karet yang sebelumnya pernah menjadi komoditas 

andalan masyarakat dengan harga yang relatif stabil telah mengalami 

transformasi signifikan dikarenakan mengalami fluktuasi harga karet yang 

dipengaruhi oleh permintaan global, terutama dari industri otomotif yang 

membutuhkan karet untuk ban, harga minyak mentah dunia dan nilai tukar 

rupiah yang menyebabkan pendapatan petani karet tidak stabil dan penurunan 

produktivitas. Produktivitas rata-rata tanaman karet nasional hanya mampu 

berproduksi dengan rata-rata 19.340.458 ton/ha per 2018-2023. Selain itu, mutu 

karet yang rendah menyebabkan negara importir beralih ke negara produsen lain. 

Hal inilah yang menjadi penyebab terjadinya kecendrungan beberapa perusahaan 

perkebunan melakukan konversi tanaman karet menjadi tanaman perkebunan 

lainnya, seperti kelapa sawit. 

Konversi lahan merupakan suatu proses dari penggunaan tertentu dari lahan 

menjadi penggunaan lain yang bersifat sementara maupun permanen yang 

dilakukan oleh manusia. Konversi lahan tersebut terjadi karena adanya sifat 

kompetitif hasil dari pilihan manusia, kelapa sawit dikenal memiliki nilai 

ekonomi yang lebih tinggi dan pasar yang lebih luas, baik dalam negeri maupun 

luar negeri. Hal ini tercermin dalam perubahan lahan pertanian di berbagai daerah, 

termasuk di Ogan Ilir, Ogan Ilir merupakan salah satu daerah di Sumatera Selatan 

yang dikenal dengan potensi pertaniannya, terutama dalam budidaya karet dan 

kelapa sawit. Karet menjadi salah satu komoditas utama yang menopang 

perekonomian masyarakat pedesaan, terutama di Sumatera Selatan khususnya 

kabupaten Ogan Ilir. Berikut terdapat penjelasan mengenai luas area lahan karet dan 

kelapa sawit dari tiap kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir dari tahun 2021-2023: 
 



Universitas Sriwijaya 

 
 
 
 

2 

 
 

 

Tabel  1.1. Luas Lahan Karet di Kabupaten Ogan Ilir 

No.  Kecamatan Luas Area Lahan Karet (Ha) 

2021 2022 2023 

1.  Muara kuang 5.826 5.826 5.826 

2.  Rambang kuang 7.685 7.685 7.685 
3.  Lubuk keliat 1.881 1.881 1.881 
4.  Tanjung batu 5.175 5.175 5.175 

5.  Payaraman 11.345 11.345 11.345 
6.  Rantau alai 726 726 489 

7.  Kandis 311 311 311 
8.  Tanjung raja 392 392 392 
9.  Rantau panjang 62 62 41 

10.  Sungai pinang 77 77 77 
11.  Pemulutan - - - 

12.  Pemulutan selatan 10 10 10 
13.  Pemulutan barat - - - 
14.  Indralaya 258 258 258 

15.  Indralaya utara 1.639 1.095 905 
16.  Indralaya selatan 1.229 1.129 1.127 

Ogan Ilir 36.616 35.972 35.522 
Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Ogan Ilir (2024) 

 

 

Dapat dilihat dari data Tabel 1.1. bahwasanya Kabupaten Ogan Ilir dalam 

3 tahun terakhir dari tahun 2021-2023 terjadi penurunan di luas area lahan karet . 

Selisih menurunnya dari tahun 2021-2022 sebanyak 644 ha dan dari 2022-2023 

berselisihkan 450 ha dan untuk Kecamatan Indralaya Utara juga terjad i 

penurunan pada luas area lahan karet, selisih menurunnya 2021-2022 sebanyak 

544 ha dan 2022-2023 selisih sebanyak 190 ha. Namun, meski karet memiliki 

potensi ekonomi yang besar, kenyataannya kondisi di lapangan tidak selalu sejalan 

dengan apa yang diharapkaan. Di Sungai Rambutan, banyak petani yang 

menghadapi tantangan dalam mengelola perkebunan karet mereka. Salah satu 

masalah utama adalah fluktuasi harga karet yang cenderung tidak stabil. Dalam 

beberapa tahun terakhir, harga karet di pasar global mengalami penurunan 

signifikan, yang membuat pendapatan petani menurun drastis. Penurunan 

pendapatan ini membuat beberapa petani merasa tidak mampu untuk melanjutkan 

pertanian karet. 
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Tabel 1.2. Luas Area Lahan Kelapa Sawit di Kabupaten Ogan Ilir 

No.  Kecamatan Luas Area Lahan Kelapa Sawit (Ha) 

2021 2022 2023 

1.  Muara kuang 63 72 63 

2.  Rambang kuang - 601 511 
3.  Lubuk keliat 40 135 55,5 
4.  Tanjung batu 63 63 114,75 

5.  Payaraman 16 10 45 
6.  Rantau alai 189 285 433 

7.  Kandis 213 212,5 213 
8.  Tanjung raja 176 83,5 176 
9.  Rantau panjang 82 73 113,5 

10.  Sungai pinang 106 40 106 
11.  Pemulutan 192 94,5 177 

12.  Pemulutan selatan 665 61 665 
13.  Pemulutan barat 293 239 321 
14.  Indralaya 190 58,75 190 

15.  Indralaya utara 1.795 2.145 2.335 
16.  Indralaya selatan 195 1.665 195 

Ogan Ilir 4.278 5.139 5.386 
Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Ogan Ilir (2024) 

 

 

Dapat dilihat dari data Tabel 1.2. menunjukkan bahwa dari tahun 2021-

2023 Kabupaten Ogan Ilir merupakan daerah yang memiliki peningkatan lahan 

kelapa sawit. Pada tahun 2021-2022 luas lahan kelapa sawit meningkat seluas 

861 ha dan pada tahun 2022-2023 luas lahan kelapa sawit meningkat seluas 247 

ha. Permintaan minyak kelapa sawit yang tinggi di pasar domestik dan internasional 

menjadikan harga komoditas ini lebih stabil dan cenderung meningkat. Kelapa 

sawit dianggap memiliki prospek keuntungan yang lebih cepat dan lebih tinggi 

dibandingkan karet. Tanaman kelapa sawit memiliki waktu panen yang lebih 

singkat dan hasil produksi yang melimpah. 

Stabilitas harga ini memberikan kepastian yang menguntungkan 

pendapatan untuk petani yang memutuskan untuk melakukan konversi lahan 

dari karet ke kelapa sawit. Faktor ekonomi menjadi pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan petani, harga karet yang cenderung menurun telah 

menjadi salah satu alasan petani melakukan konversi lahan dari karet menjad i 

kelapa sawit. Faktor sosial juga menjadi pertimbangan dalam keputusan 
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konversi lahan, keputusan yang diambil petani sering kali dipengaruhi oleh 

komoditas di sekitarnya. Jika, mayoritas petani beralih ke kelapa sawit dan 

mendapatkan hasil yang baik maka petani lain cenderung mengikuti.  

 
 

Tabel 1.3. Perbandingan Produksi Karet dan Kelapa Sawit Indralaya Utara  

No.  Total Produksi (Ton) 

2021 2022 2023 

1.  Karet  1.000 1.093  2.129 
2.  Sawit 4.204 4.384 6.274 

Sumber : BPS Ogan Ilir (2024) 

 

 

Berdasarkan data Tabel 1.3. total produksi karet dan kelapa sawit di 

Indralaya Utara juga salah satu alasan petani melakukan konversi lahan dari 

karet ke kelapa sawit karena terdapat perbedaan mendasar antara jumlah 

produksi karet dan kelapa sawit yang sering menjadi pertimbangan bagi petani 

dalam memilih komoditas yang akan mereka tanam. Produksi karet dikenal 

dengan siklus panennya yang lebih panjang dibandingkan kelapa sawit dan 

memerlukan waktu beberapa tahun hingga pohon karet dapat menghasilkan 

lateks yang bisa dipanen secara komersial.  

Di sisi lain, produksi kelapa sawit memiliki siklus panen yang lebih cepat  

dan lebih sering dibandingkan karet. Kelapa sawit mulai berproduksi sekitar 3-

4 tahun setelah tanam, dan setelah itu dapat dipanen setiap 10 hingga 14 hari 

sepanjang tahun. Hal ini memberikan keuntungan ekonomi yang lebih konsisten 

bagi petani, dengan aliran pendapatan yang lebih teratur. Selain itu, permintaan 

minyak kelapa sawit di pasar global terus meningkat, baik untuk kebutuhan 

pangan, kosmetik, maupun bahan bakar nabati. Perbandingan ini menunjukkan 

bahwa dari segi waktu dan potensi pendapatan, kelapa sawit lebih unggul 

dibandingkan karet dalam hal memberikan hasil yang lebih cepat dan frekuensi 

panen yang lebih sering. Kondisi ini mendorong banyak petani, terutama di 

daerah Sungai Rambutan, untuk beralih dari menanam karet ke kelapa sawit.  

Berdasarkan pengamatan penulis di Desa Sungai Rambutan, Indralaya 

Utara, terlihat bahwa konversi lahan dari karet ke kelapa sawit  membawa 
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perubahan pada struktur perekonomian dan sosial masyarakat setempat . 

Perubahan tersebut dialami petani yang mengkonversi lahan dikarenakan petani 

mengalami peningkatan pendapatan yang stabil dan teratur dengan panen yang 

dilakukan setiap dua minggu sekali.  Selain itu, karena adanya konversi lahan 

tersebut menciptakan peluang ekonomi baru di tingkat masyarakat desa, 

aktivitas yang berkaitan dengan kelapa sawit seperti pengangkutan, pengolah an 

dan pemasaran. Desa yang sebelumnya didominasi oleh perkebunan karet kini 

mulai dipenuhi dengan perkebunan kelapa sawit yang luas.  

Fenomena konversi lahan dari karet ke kelapa sawit yang terjadi di 

Sungai Rambutan, Indralaya Utara, Ogan Ilir, menjadi perhatian penulis dalam 

memahami faktor-faktor yang mendorong perubahan ini. Penurunan luas area 

lahan karet yang signifikan dan peningkatan luas area perkebunan sawit  

menunjukkan adanya perubahan dalam pilihan komoditas pertanian yang 

dilakukan oleh para petani. Berdasarkan latar belakang di atas, penelit i 

terdorong untuk melakukan penelitian mengenai “Faktor Determinan 

Keputusan Petani Melakukan Konversi Lahan dari Komoditas Karet ke 

Kelapa Sawit di Sungai Rambutan, Indralaya Utara, Ogan Ilir”.   
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana karakteristik petani yang melakukan konversi lahan dari karet  

ke kelapa sawit dan petani yang tidak melakukan konversi lahan? 

2. Apakah pendapatan petani setelah melakukan konversi lahan lebih tinggi 

dibandingkan sebelum melakukan konversi lahan?  

3. Faktor-faktor sosial ekonomi apa sajakah yang mempengaruhi keputusan 

petani untuk melakukan konversi lahan dari karet ke kelapa sawit di Desa 

Sungai Rambutan, Indralaya Utara, Ogan Ilir? 

 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka tujuan dari penelit ian 

ini adalah: 

1. Membandingkan karakteristik umur, pendidikan, pengalaman, jumlah 

tanggungan keluarga dan jumlah tenaga kerja petani sampel yang 

melakukan konversi lahan dari karet ke kelapa sawit.  

2. Membandingkan pendapatan petani sesudah melakukan konversi lahan dari 

karet ke kelapa sawit dengan petani karet yang tidak melakukan konversi 

lahan.  

3. Menganalisis faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi keputusan 

petani untuk melakukan konversi lahan dari karet ke kelapa sawit di Sungai 

Rambutan, Indralaya Utara, Ogan Ilir. 

 

 
1.4 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah : 

1. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor yang memengaruh i 

keputusan petani dalam melakukan konversi lahan dari karet ke kelapa 

sawit. 

2. Menyediakan data dan informasi yang dapat menjadi acuan bagi petani dan 
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pelaku usaha pertanian dalam mengambil keputusan terkait strategi 

pertanian di masa mendatang. 

3. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana dan 

pengetahuan dibidang Ilmu Agribisnis dan dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu refrensi untuk penelitian di masa depan.
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